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Lampiran 1. Panduan Wawancara dengan Pemerintah Daerah Kabupaten
Luwu Timur

Panduan Wawancara dengan Pemerintah Daerah
Kabupaten Luwu Timur

¢ Obyek-obyek wisata yang ada di wilayah Pemerintah Kabupaten Luwu

e Rencana dalam pembangunan dan pengembangan daerah yang
terkait dengan usaha wisata minat khusus ekowisata

e Kegiatan wisata yang akan dan yang telah dilaksanakan

¢ Kerjasama dengan instansi lain dalam pengembangan ekowisata baik
dengan instansi pemerintah maupun swasta

e Pendapat secara umum tentang kegiatan wisata di Kabupaten Luwu
Timur

e Pendapat dan saran bila dilaksanakan pengembangan ekowisata di
Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Malili

e Kebijakan yang berlaku di Kabupaten Luwu Timur mengenai ekowisata
dan Kendala yang dihadapi apabila dilakukan pengembangan
ekowisata

e Upaya yang telah dan yang akan dilaksanakan dalam usaha
penyelesaian permasalahan mengenai hambatan/kendala dalam
pengembangan ekowisata

¢ Kondisi Prasarana jalan dari kota Malili menuju KHDTK

e Status KHDTK sebagai objek wisata dan pengelolaannya

e Anggaran yang tersedia untuk pengelolaan KHDTK Malili

e Kerjasama Pemda Kabupaten Luwu Timur dan Kementerian
Kehutanan

e Hambatan/kekurangan dalam mewujudkan KHDTK Malili sebagai
objek wisata
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Lampiran 2. Panduan Wawancara dengan Pihak Pengelola KHDTK
Malili, Kabupaten Luwu Timur

Panduan Wawancara dengan Pihak Pengelola KHDTK Malili,
Kabupaten Luwu Timur
¢ Nilai kekhasan utama yang terdapat di KHDTK Malili yang dapat
dijadikan obyek wisata
e Jenis flora dan fauna yang khas, langka/dilindungi dan unik yang
mendominasi di KHDTK Malili
e Daya tarik wisata lain yang terdapat di KHDTK Malili seperti sejarah,
budaya, pemandangan alam
e Pendapatan mengenai potensi yang menarik untuk dikembangkan
menjadi obyek wisata minat khusus ekowisata
e Apakah pernah ada pengunjung yang datang ke KHDTK Malili untuk
tujuan lain seperti berziarah, rekreasi dan lain-lain
¢ Pendapatan apabila ada pengembangan ekowisata di KHDTK Malili
e Rencana pengembangan ekowisata yang belum dan yang sudah
dilaksanakan
e Sarana dan Prasarana penunjang yang telah tersedia dan yang akan
di kembangkan

e Apakah sudah ada kerjasama dengan pengelola di KHDTK Malili
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Lampiran 3. Panduan Wawancara dengan Perangkat Desa, Tokoh Adat,
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan Masyarkat Umum

Panduan Wawancara dengan Perangkat Desa, Tokoh Adat, Tokoh
Masyarakat, Tokoh Agama dan Masyarakat Umum

¢ Pendapat tentang kondisi KHDTK Malili secara umum

e Kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat

e Kondisi sarana prasarana ekonomi, Kkesehatan, transportasi,
komunikasi dan keamanan yang tersedia

e Potensi yang dimiliki masyarakat mengenai sistem sosial budaya yang
khas ataupun ketrampilan yang khas dan unik

e Rencana pengembangan pemerintah Desa yang sedang dan yang
akan dilakukan

e Kemungkinan jika dikembangkan wisata minat khusus ekowisata di
KHDTK Malili

e Pendapat mengenai potensi KHDTK Malili yang dapat dikembangkan
menjadi wisata minat khusus ekowisata

e Tumbuhan flora yang berguna dan menarik bagi masyarakat

e Satwa fauna yang sering ditemukan di KHDTK Malili

e Lokasi - lokasi di KHDTK Malili yang menarik menurut masyarakat dan
belum dikembangkan

¢ Pendapat tentang pengembangan ekowisata di KHDTK Malili

o Permasalahan/kendala yang dihadapi masyarakat apabila adanya
pengembangan wisata minat khusus ekowisata di KHDTK Malili

e Harapan dan keinginan masyarakat apabila adanya pengembangan
wisata alam di KHDTK Malili



